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Abstract : This study aims to analyze the impact of training and development on teacher performance in the
education sector, focusing on the implementation of effective performance management. The research method
used is descriptive qualitative. The results of the study indicate that the implementation of good performance
management contributes significantly to improving teacher performance, work motivation, and teacher
satisfaction. In addition, there is a positive relationship between the quality of teacher teaching and student
learning outcomes. Improved communication and cooperation between teachers are also observed, creating a
collaborative culture that supports professional development. This study concludes that investment in teacher
training and development is essential to improving the overall quality of education. Recommendations are given
to strengthen the performance of the management system in order to achieve better education goals in the future.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja guru
di sektor pendidikan, dengan fokus pada penerapan kinerja manajemen yang efektif. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif, . Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen kinerja yang
baik memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja guru, motivasi kerja, dan kepuasan guru.
Selain itu, terdapat hubungan positif antara kualitas pengajaran guru dan hasil belajar siswa. Peningkatan
komunikasi dan kerjasama antar guru juga teramati, menciptakan budaya kolaboratif yang mendukung
pengembangan profesional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa investasi dalam pelatihan dan pengembangan
guru sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Rekomendasi diberikan untuk
memperkuat kinerja sistem manajemen dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik di masa depan.

Kata Kunci : Manajemen Kinerja, pelatihan dan Pengembangan, Kinerja Guru, Pendidikan.

PENDAHULUAN

Pelatihan dan pengembangan merupakan aspek penting dalam meningkatkan kinerja
guru di sektor pendidikan (Sari, 2023). Dalam konteks ini, pelatihan tidak hanya berfungsi
untuk memperbarui pengetahuan, tetapi juga untuk meningkatkan keterampilan dan motivasi
guru (Patricia, 2024). Dengan adanya pelatihan yang efektif, guru dapat mengadopsi metode
pengajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman (Kamalia, 2024). Hal
ini sangat penting mengingat tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan yang terus

berubah, termasuk kemajuan teknologi dan kebutuhan siswa yang beragam (Mu’ti, 2024).
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Salah satu dampak positif dari pelatihan adalah peningkatan kompetensi guru dalam
mengajar (Sari, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pelatihan
cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan materi pelajaran (Patricia, 2024). Mereka
juga lebih mampu menggunakan berbagai strategi pengajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa (Mu’ti, 2024). Dengan demikian, kualitas pengajaran yang diberikan oleh
guru akan meningkat, yang pada gilirannya berdampak positif pada hasil belajar siswa
(Kamalia, 2024).

Selain itu, pelatihan juga berperan dalam membangun motivasi kerja guru (Sari, 2023).
Motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat mempengaruhi kinerja guru di kelas (Patricia, 2024).
Guru yang merasa dihargai dan mendapatkan dukungan melalui pelatihan akan lebih
termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi siswanya (Mu’ti, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi bernilai positif dengan kinerja guru, sehingga
penting bagi institusi pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung (Kamalia,
2024).

Pengembangan profesional berkelanjutan melalui pelatihan juga dapat meningkatkan
komitmen guru terhadap institusi tempat mereka bekerja (Sari, 2023). Ketika guru merasa
bahwa mereka mendapat kesempatan untuk berkembang, mereka cenderung lebih setia dan
berkomitmen terhadap pekerjaan mereka (Patricia, 2024). Hal ini penting untuk menciptakan
stabilitas di lingkungan pendidikan, di mana guru dapat fokus pada pengajaran tanpa khawatir
akan perpindahan pekerjaan yang sering terjadi (Mu’ti, 2024).

Dampak negatif dari kurangnya pelatihan adalah stagnasi dalam perkembangan guru
profesional (Sari, 2023). Tanpa pembaruan pengetahuan dan keterampilan, guru mungkin
merasa terjebak dalam metode pengajaran tradisional yang tidak lagi efektif (Kamalia, 2024).
Hal ini dapat menyebabkan penurunan motivasi dan kinerja, serta berdampak buruk pada
pengalaman belajar siswa (Patricia, 2024). Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan menjadi
sangat penting untuk menjaga kualitas pendidikan (Mu’ti, 2024).

Pentingnya evaluasi terhadap program pelatihan juga tidak bisa diabaikan (Sari, 2023).
Melalui evaluasi, institusi pendidikan dapat mengetahui efektivitas program pelatihan yang
telah dilaksanakan (Kamalia, 2024). Data dari evaluasi ini dapat digunakan untuk merancang
program pelatihan yang lebih baik di masa depan, sehingga setiap sesi pelatihan benar-benar
memberikan manfaat bagi guru dan siswa (Patricia, 2024). Dengan demikian, evaluasi menjadi
alat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Mu’ti, 2024).

Secara keseluruhan, dampak pelatihan dan pengembangan terhadap kinerja guru sangat

signifikan (Sari, 2023). Pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
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guru tetapi juga memberikan kontribusi pada motivasi dan komitmen mereka terhadap profesi

(Kamalia, 2024). Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus dari pihak manajemen

pendidikan untuk memastikan bahwa semua guru mendapatkan akses ke program pelatihan
yang berkualitas (Patricia, 2024).

Meningkatnya tuntutan dalam sektor pendidikan, penting bagi semua pemangku
kepentingan untuk memahami bahwa investasi dalam pelatihan guru adalah investasi masa
depan bagi kualitas pendidikan (Mu’ti, 2024). Kinerja guru yang baik akan berdampak
langsung pada prestasi siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
upaya untuk meningkatkan program pelatihan harus terus dilakukan demi mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik (Kamalia, 2024)

KAJIAN TEORETIS

Pelatihan dan pengembangan guru merupakan aspek penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, guru adalah pendidik
profesional yang mempunyai tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, dan membimbing
peserta didik. Profesionalisme guru sangat penting dalam konteks ini, karena ditandai dengan
penguasaan materi pembelajaran, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, serta
kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi,
guru dituntut untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka agar dapat
menghadapi tantangan yang ada. Oleh karena itu, pelatihan yang terencana dan sistematis
menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa guru memiliki kompetensi yang diperlukan
untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada siswa.

Kompetensi dasar guru terdiri dari beberapa aspek penting, yaitu pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menyiarkan pembelajaran secara efektif. Sementara
itu, kompetensi mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral dan etika
yang baik. Kompetensi sosial berhubungan dengan kemampuan guru dalam berinteraksi
dengan siswa, orang tua, serta masyarakat. Terakhir, kompetensi profesional tekanan pada
penguasaan materi pelajaran secara mendalam serta pemanfaatan informasi teknologi dalam
proses pembelajaran. Dengan memiliki kompetensi yang lengkap ini, guru akan lebih siap
menghadapi tantangan di kelas dan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih baik
bagi siswa.

Evaluasi hasil belajar merupakan bagian penting dari kompetensi pedagogik yang harus

dimiliki oleh setiap guru. Melalui evaluasi ini, guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan
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pembelajaran telah tercapai dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar siswa tetapi juga sebagai umpan balik bagi guru
untuk meningkatkan metode pengajaran mereka. Dengan demikian, pelatihan yang fokus pada
teknik evaluasi dapat membantu guru dalam merancang instrumen evaluasi yang efektif dan
relevan dengan kurikulum yang diterapkan. Hal ini akan berdampak positif pada kualitas
pendidikan secara keseluruhan karena guru dapat mengambil langkah-langkah perbaikan
berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

Dalam konteks profesionalisasi guru di abad 21, terdapat beberapa rekomendasi
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pertama, guru perlu memiliki kepribadian
yang matang dan berkembang agar dapat menjadi teladan bagi siswa. Kedua, penguasaan ilmu
pengetahuan yang kuat sangat diperlukan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan
baik. Ketiga, keterampilan dalam sains dan teknologi menjadi semakin penting seiring dengan
perkembangan zaman. Keempat, pengembangan profesi secara berkelanjutan harus dilakukan
agar guru selalu mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan. Dengan mengikuti
rekomendasi ini, diharapkan guru dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan
tuntutan baru dalam dunia pendidikan.

Strategi pengembangan profesi guru harus mencakup program pelatihan terintegrasi
berbasis kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Program ini harus
dirancang sedemikian rupa agar dapat meningkatkan kemampuan mengajar serta keterampilan
interpersonal guru. Selain itu, penyesuaian model pembelajaran juga perlu dilakukan agar
sesuai dengan situasi dan kondisi kelas yang beragam. Inovasi media pembelajaran menjadi
hal penting lainnya agar proses belajar mengajar lebih menarik dan efektif. Terakhir,
pemanfaatan informasi teknologi dalam kegiatan pengembangan profesional juga sangat
dianjurkan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan serta memperluas akses terhadap sumber
belajar yang berkualitas. Dengan pendekatan ini, kinerja guru di sektor pendidikan dapat
meningkat secara signifikan, memberikan dampak positif bagi hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi tentang dampak pelatihan dan
pengembangan terhadap kinerja guru di sektor pendidikan adalah metode deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis fenomena yang berkaitan dengan kinerja
manajemen guru secara mendalam tanpa membandingkan variabel secara kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, yang memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik mengenai pengalaman dan

perspektif guru serta pemangku kepentingan lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
TABEL DAMPAK PENERAPAN MANAJEMEN KINERJA DI SEKTOR

Peningkatan Kinerja Guru

Motivasi dan Kepuasan Kerja

Pengaruh Terhadap Hasil Belajar

Siswa

Peningkatan Komunikasi

Kerjasama

dan
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PENDIDIKAN

Penerapan manajemen kinerja yang efektif memberikan
kontribusi pada peningkatan kinerja guru. Guru yang
mendapatkan pelatihan dan pengembangan secara
berkala menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
mengajar dan pengelolaan kelas, yang berdampak positif
pada hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja manajemen yang baik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih produktif.

Manajemen kinerja yang baik dapat meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja guru. Ketika guru merasa
dihargai melalui sistem evaluasi dan umpan balik yang
konstruktif, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
berkontribusi secara maksimal. Ini juga menciptakan
rasa memiliki terhadap institusi pendidikan, sehingga
meningkatkan loyalitas guru.

Kinerja guru yang meningkat berimbas langsung pada
hasil belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kinerja guru dan
prestasi akademik siswa. Ketika guru menerapkan
metode pengajaran yang efektif, siswa menjadi lebih
terlibat dan bersemangat untuk belajar, sehingga hasil
belajar mereka meningkat secara signifikan.

Penerapan kinerja manajemen mendorong peningkatan
komunikasi dan kerjasama antar guru serta antara guru
dengan manajemen sekolah. Dengan adanya sistem
evaluasi yang jelas, guru dapat saling berbagi
pengalaman dan strategi pengajaran yang berhasil, serta

bekerja sama dalam pengembangan kurikulum dan

116  JIEM - VOLUME 3, NO. 2 Februari 2025



DAMPAK PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN TERHADAP
MANAJEMEN KINERJA GURU DI SEKTOR PENDIDIKAN

kegiatan pembelajaran lainnya. Hal ini menciptakan
budaya kolaboratif di lingkungan sekolah.

Adaptasi terhadap Perubahan Kinerja manajemen yang baik memfasilitasi adaptasi
guru terhadap perubahan dalam kurikulum dan teknologi
pendidikan. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat
mengembangkan keterampilan baru dan mengadopsi
metode pengajaran modern yang sesuai dengan
kebutuhan siswa saat ini. Ini sangat penting dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital yang
terus berkembang.

Hasil Penerapan Manajemen Kinerja dalam Pendidikan menunjukkan bahwa :

1. Peningkatan Kinerja Guru

Penerapan manajemen kinerja yang efektif secara signifikan memberikan kontribusi
pada peningkatan kinerja guru. Melalui program pelatihan dan pengembangan yang terstruktur,
guru memperoleh keterampilan baru dan pemahaman yang lebih baik tentang metode
pengajaran yang inovatif. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
interaktif, dimana guru mampu mengelola kelas dengan lebih baik dan menyampaikan materi
pelajaran secara lebih efektif. Dengan demikian, kualitas pengajaran meningkat, dan siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik.

2. Motivasi dan Kepuasan Kerja

Kinerja sistem manajemen yang baik juga berdampak positif pada motivasi dan
kepuasan kerja guru. Ketika guru merasa dihargai melalui umpan balik yang konstruktif dan
sistem evaluasi yang adil, mereka cenderung merasa lebih bersemangat untuk memberikan
kontribusi maksimal di tempat kerja. Rasa memiliki terhadap institusi pendidikan meningkat,
yang berujung pada loyalitas guru terhadap sekolah. Hal ini menciptakan lingkungan kerja
yang positif, dimana guru merasa didukung dan dihargai, sehingga mereka lebih bersemangat
dalam menjalankannya.

3. Pengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kinerja guru yang meningkat secara langsung mempengaruhi hasil belajar siswa.
Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kualitas pengajaran dan prestasi
akademik siswa. Ketika guru menerapkan metode pengajaran yang efektif dan menarik, siswa
menjadi lebih terlibat dalam proses belajar. Mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar,

yang berdampak pada peningkatan hasil belajar mereka. Dengan demikian, penerapan
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manajemen kinerja tidak hanya berfokus pada guru pengembangan tetapi juga memiliki
dampak nyata terhadap prestasi siswa.

4. Peningkatan Komunikasi dan Kerjasama

Penerapan manajemen juga mendorong peningkatan komunikasi dan kerjasama antara
guru serta antara guru dengan manajemen sekolah. Dengan adanya sistem evaluasi yang jelas,
guru dapat saling berbagi pengalaman dan strategi pengajaran yang berhasil. Ini menciptakan
budaya kolaboratif di lingkungan sekolah, di mana semua pihak bekerja sama untuk mencapai
tujuan pendidikan bersama. Komunikasi yang baik membantu menciptakan sinergi dalam tim
pengajar, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

5. Adaptasi terhadap Perubahan

Kinerja manajemen yang baik memfasilitasi adaptasi guru terhadap perubahan dalam
kurikulum dan teknologi pendidikan. Di era digital saat ini, kebutuhan untuk mengadopsi
metode pengajaran modern sangatlah penting. Melalui pelatihan yang tepat, guru dapat
mengembangkan keterampilan baru dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.
Hal ini memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan pendidikan dengan lebih baik dan
memenuhi kebutuhan siswa yang semakin beragam. Dengan demikian, penerapan manajemen
kinerja berperan penting dalam menciptakan guru yang adaptif dan responsif terhadap
perubahan zaman.

Penerapan manajemen kinerja dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas
pengajaran tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif bagi siswa.
Dampak positif ini menunjukkan pentingnya investasi dalam pengembangan profesional guru
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

TABEL OBSERVASI
(AspekympDimatl  HalObwrvl |
Perencanaan Kinerja Guru  Rapat perencanaan kinerja dilakukan sebelum tahun ajaran

baru untuk membagi tugas dan mempersiapkan perangkat

pembelajaran.
Pelaksanaan Program Program pengoperasian guru berjalan sesuai dengan
Kinerja pembagian tugas dan prosedur yang ditetapkan, termasuk

kehadiran yang dicatat.
Evaluasi Rencana Penilaian  dilakukan terhadap RPP dan perangkat

Pembelajaran (RPP) pembelajaran, serta laporan hasil belajar siswa.
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Penggunaan Media Guru menggunakan media pembelajaran yang membuat
Pembelajaran siswa aktif dan terlibat dalam proses belajar.

Keterlibatan Siswa dalam Proses pembelajaran berpusat pada keterlibatan siswa,
Pembelajaran dengan guru menghangatkan materi dengan kehidupan nyata.

Komunikasi dan Kerjasama  Terdapat peningkatan komunikasi dan kerjasama antara guru

Antar Guru dalam berbagi pengalaman dan strategi pengajaran.

Adaptasi Terhadap Guru menunjukkan kemampuan beradaptasi terhadap

Perubahan Kurikulum perubahan iklim dan teknologi pendidikan melalui pelatihan
yang diikuti.

Dampak Terhadap Hasil Hasil belajar siswa meningkat seiring dengan peningkatan

Belajar Siswa kinerja guru dalam mengajar dan melaksanakan evaluasi.

Pembahasan Hasil Observasi Penerapan Manajemen Kinerja

1. Perencanaan Kinerja Guru

Hasil observasi menunjukkan bahwa perencanaan kinerja guru dilakukan dengan baik
sebelum tahun ajaran baru. Rapat perencanaan yang melibatkan semua guru memberikan
kesempatan untuk membagi tugas dan mempersiapkan perangkat pembelajaran secara
kolaboratif. Proses ini penting karena perencanaan yang matang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Dengan adanya rencana yang jelas, guru dapat lebih fokus
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan mengantisipasi tantangan yang mungkin muncul
selama proses belajar mengajar.

2. Pelaksanaan Program Kinerja

Observasi terhadap pelaksanaan kinerja program menunjukkan bahwa semua guru
menjalankan tugas sesuai dengan pembagian yang telah ditetapkan. Catatan kehadiran dan
keterlibatan dalam kegiatan pengajaran menjadi indikator bahwa kinerja program berjalan
dengan baik. Hal ini mencerminkan komitmen guru untuk melaksanakan tanggung jawab
mereka dan menunjukkan bahwa kinerja manajemen telah berhasil menciptakan struktur yang
jelas dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

3. Evaluasi Rencana Pembelajaran (RPP)

Evaluasi terhadap RPP dan perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa guru
melakukan penilaian secara berkala terhadap efektivitas metode pengajaran yang digunakan.
Laporan hasil belajar siswa menjadi salah satu alat ukur untuk memancarkan apakah tujuan

pembelajaran tercapai atau tidak. Proses evaluasi ini sangat penting untuk melakukan
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perbaikan berkelanjutan dalam pengajaran, sehingga guru dapat menyesuaikan strategi mereka
berdasarkan kebutuhan siswa.
4. Penggunaan Media Pembelajaran
Pengamatan mengenai penggunaan media pembelajaran menunjukkan bahwa guru
aktif menggunakan berbagai alat dan sumber belajar untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Media yang menarik dan relevan membantu menciptakan suasana belajar yang dinamis,
sehingga siswa merasa lebih tertarik untuk berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa
pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran.
5. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat terlihat dari cara guru materi
tertentu dengan kehidupan nyata. Guru berhasil menciptakan konteks yang relevan bagi siswa,
sehingga mereka dapat melihat manfaat dari apa yang dipelajari. Keterlibatan aktif ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga membuat mereka lebih termotivasi untuk
belajar, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil akademik mereka.
6. Komunikasi dan Kerjasama Antar Guru
Peningkatan komunikasi dan kerjasama antar guru menjadi salah satu hasil positif dari
penerapan kinerja manajemen. Observasi menunjukkan bahwa guru saling berbagi pengalaman
dan strategi pengajaran, menciptakan budaya kolaboratif di lingkungan sekolah. Kerjasama ini
memungkinkan guru untuk saling mendukung dan belajar dari satu sama lain, sehingga
meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan.
7. Adaptasi Terhadap Perubahan Kurikulum
Observasi juga menunjukkan bahwa guru mampu beradaptasi dengan baik terhadap
perubahan kurikulum dan teknologi pendidikan. Pelatihan yang diikuti oleh guru memberikan
mereka keterampilan baru yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pendidikan modern.
Kemampuan adaptasi ini sangat penting, terutama dalam konteks pendidikan yang terus
berkembang, di mana teknologi dan metode pengajaran baru terus bermunculan.
8. Dampak Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada akhirnya, dampak positif dari penerapan manajemen kinerja terlihat jelas pada
hasil belajar siswa. Peningkatan kinerja guru dalam mengajar dan melaksanakan evaluasi
memberikan kontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa. Dengan adanya lingkungan
belajar yang lebih baik, dukungan dari guru, serta penggunaan metode pengajaran yang efektif,

siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai tujuan akademik mereka.
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hasil observasi ini menunjukkan bahwa manajemen penerapan kinerja sektor
pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga memberikan dampak
positif pada pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. Hal ini menekankan pentingnya
investasi dalam pengembangan profesional guru sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan yang terstruktur
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru di sektor pendidikan. Penerapan manajemen
kinerja yang efektif tidak hanya meningkatkan kompetensi dan motivasi guru, tetapi juga
memberikan kontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Dengan adanya sistem evaluasi
yang jelas dan dukungan dari manajemen, guru merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk
berinovasi dalam metode pengajaran mereka.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa komunikasi dan kerjasama antar guru
meningkat, menciptakan budaya kolaboratif yang mendukung pengembangan profesional. Hal
ini memungkinkan guru untuk saling berbagi pengalaman dan strategi pengajaran yang efektif,
sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan guru merupakan langkah
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Rekomendasi dari penelitian
ini mencakup perlunya perbaikan berkelanjutan dalam kinerja sistem manajemen serta
penyediaan sumber daya yang memadai untuk mendukung pengembangan guru profesional.
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan
demi mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik di masa depan.
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